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Abstrak 
Data warehouse merupakan bagian dari BI yang dapat mempermudah manager dalam 
menganalisa data-data. Dari data tersebut dapat dibuat sebagai input design dashboard. 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah merancang data warehouse dan design dashboard  
Perancangan yang digunakan oleh penulis adalah Nine-Step Methodology yang 
memiliki sembilan tahap dan Schema Snowflake yang terdiri dari dimensi Produk, Pelanggan, 
Kota, Sales, Waktu serta satu tabel fakta penjualan. Metode perancangan yang digunakan 
meliputi SSIS ,SSAS dan SSRS. SSIS sendiri mencakup proses ETL (Extract, Transform & 
Loading), SSAS mencakup proses analisis data, sedangkan SSRS mencakup proses perencangan 
design dashboard. 
Diharapkan dengan adanya sistem ini, dapat menghasilkan informasi yang lebih jelas 
secara visual untuk manajemen perusahaan dan mempermudah dalam menganalisis 
perkembangan penjualan serta mendukung manajemen perusahaan dalam mengambil 
keputusan.  
 
Kata kunci— Data Warehouse, Microsoft SQL Server 2008, Dashboard. 
 
 
Abstract 
Data Warehouse is the part of BI which can facilitate manager in analysing data. The 
data can be made as input design dashboard. The purpose of writing this thesis is to design 
warehouse data and design dashboard. 
The author uses Nine-step Methodology design which has 9 steps and Schema 
Snowflake; they are Product dimension, Customer, City, Salesman/Saleswoman, Time, and a 
table of sales fact. Design method which is used includes SSIS, SSAS, and SSRS. SSIS itself 
includes ETL process (Extract, Transform & Loading), SSAS includes data anlysis process, and 
SSRS includes design dashboard design process. 
The author hopes that the creation of this system, will produce clearer information in 
visual for the company management and make sales progress analysis easier, and supporting 
company management in making decision as well. 
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1. PENDAHULUAN 
 
ata warehouse merupakan salah satu cara untuk mengekstrak informasi penting dari data 
yang tersebar di beberapa sistem informasi. Data yang ada di dalam data warehouse dapat 
digunakan sebagai input dalam pembuatan dashboard yang akan dibangun. Dengan adanya 
dashboard ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk manajemen untuk efektivitas dan efisiensi 
dalam pengambilan keputusan. 
Informasi sangat mempengaruhi kegiatan perusahaan, tanpa adanya informasi yang 
tepat dan akurat proses pembuatan laporan yang sesuai dengan keinginan pihak manajemen dan 
analisis perusahaan akan terhambat seperti halnya yang dialami PT Palembang Distribusindo 
Raya. 
PT Palembang Distribusindo Raya merupakan salah satu perusahaan distributor yang 
menjual produk ke pelanggan. Perusahaan ini sudah memiliki database untuk menyimpan 
datanya, namun perusahaan ini belum memiliki pengolahan data yang baik sehingga mengalami 
kesulitan dalam mengambil keputusan dan melakukan perencanaan pemasaran.  
Solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan membangun rancangan 
dashboard dan data warehouse. Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis mengambil 
judul “PERANCANGAN DATA WAREHOUSE DAN DESIGN DASHBOARD PADA PT 
PALEMBANG DISTRIBUSINDO RAYA” yang mencakup divisi penjualan. 
 
 
2. METODE PENELITIAN  
 
Data Warehouse memerlukan ekstraksi data dari sistem operasional yang ada, 
Cleansing dan transforming data untuk decision making, dan loading data tersebut ke dalam 
data warehouse. Inilah apa yang sering di sebut dengan proses extract, Transform dan load 
(ETL). Data pada sistem operasional biasanya terbagi-bagi dan tidak tetap. Data tersebut 
biasanya terdapat dari berbagai perangkat keras yang tidak kompatibel dan perangkat lunak 
yang berbeda, maka dari itu perlunya data tersebut dibawa menjadi satu dari berbagai sistem. 
Keutungan dari membawa data tersebut menjadi satu yaitu dapat mencapai tujuan dengan 
peningkatan kecepatan dan fleksibilitas dari membuat keputusan, meningkatkan proses bisnis 
atau dapat juga memahami kebiasaan konsumen [1]. 
2.1 Data  
Data adalah fakta atau observasi mentah yang biasanya mengenai fenomena fisik atau 
transaksi bisnis. Lebih khusus lagi, data adalah representasi fakta yang mewakili suatu objek 
seperti pelanggan, karyawan, mahasiswa dan lain-lain, yang disimpan dalam bentuk angka, 
huruf, simbol, teks, gambar, bunyi dan kombinasinya [2].  
 
2. 2 Data Warehouse 
Data Warehouse adalah kumpulan data dari berbagai sumber yang ditempatkan 
menjadi satu dalam tempat penyimpanan berukuran besar lalu diproses menjadi bentuk 
penyimpanan multi-dimensional dan didesain untuk querying dan reporting [3]. 
Karakteristik Data Warehouse menurut Bill Inmon [4]: 
 
a. Subject-Oriented (Berorientasi Subjek) 
Data Warehouse didesain untuk menganalisa data berdasarkan subject-subject 
tertentu dalam organisasi, bukan pada proses atau fungsi aplikasi tertentu. Contoh subject 
utama seperti : pelanggan, pasien, siswa dan waktu. 
 
D 
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b. Integrated (Terintegrasi) 
Data Warehouse dapat menyimpan data-data yang berasal dari sumber-sumber yang 
terpisah ke dalam suatu format yang konsisten dan saling terintegrasi satu dengan lainnya. 
 
c. Time Variant (Rentang Waktu) 
Seluruh data pada Data Warehouse dapat dikatakan akurat atau valid pada 
rentang waktu tertentu. Karakteristik time-variant pada data warehouse memiliki 
beberapa karakteristik, yaitu: 
1. Melakukan analisa terhadap hal di masa lalu. 
2. Mencari hubungan antara informasi dengan keadaan saat ini. 
3. Melakukan prediksi hal yang akan datang. 
4. Non-volatile. 
 
d. Non-Volatile 
Non-Volatile maksudnya data pada data warehouse tidak di update secara realtime 
tetapi di refresh dari sistem operasional secara reguler. 
 
2. 3 Dimensional Modelling 
Beberapa konsep permodelan data warehouse pada dimensional modelling yang 
dikenal pada umumnya. Konsep-konsep tersebut adalah Star schema, Snowflake dan Fact 
Constellation schema [5]. 
2. 3.1 Star Schema (Skema Bintang) 
Skema bintang adalah perancangan basis data sederhana yang data 
dimensionalnya (yang menjelaskan bagaimana data umumnya di agregasi) dipisahkan dari 
data fakta atau data kejadian [6] 
 
 
 
Gambar 1 Star Schema 
2. 3.2 Snowflake Schema (Skema Butiran Salju) 
Snowflake schema merupakan versi perluasan dari skema bintang yang semua 
tabelnya ternormalisasi secara sempurna. Seperti yang digambarkan pada gambar 2 [6]. 
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Gambar 2 Schema Snowflake 
 
2. 3.3 Fact Constellation 
Fact Constellation schema adalah skema multi dimensional yang berisikan 
lebih dari satu tabel fakta yang saling berbagi tabel dimensi [7]  
 
 
 
Gambar 3 Schema Constellation 
 
2. 4 Arsitektur Data Warehouse 
Arsitektur data warehouse telah mengalami perubahan, dan organisasi telah 
mengizinkan kebebasan dalam variasi pembuatan. Pada perancangan data warehouse terdapat 
empat arsitektur yang bisa digunakan, yaitu: 
 
1 Generic Two Level Architecture 
Model arsitektur ini adalah data diekstrak dari berbagai sumber data (internal dan 
external), kemudian data tersebut ditransformasikan terlebih dahulu sebelum dimasukkan 
ke sebuah data warehouse yang besar [8]. 
 
2 Independent Data Mart Architecture 
Arsitektur independent data mart merupakan data yang tidak disimpan dalam 
sebuah data warehouse yang besar tetapi dalam beberapa data mart [1].  
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3 Dependent Data Mart and Operational Data Store Architecture 
Pada arsitektur independent data mart ada keterbatasan dalam proses Extraction, 
Tranformation dan Loading (ETL). Dependent data mart dikembangkan untuk 
mengurangi keterbatasan tersebut [1]. 
 
4 Logical Data Mart and Real Time Data Warehouse 
Logical data mart dan Real time data warehouse biasanya hanya data warehouse  
berukuran sedang atau data yang menggunakan teknologi tinggi, seperti sistem Teradata 
[1]. 
 
2. 4 ETL (Extract, Transform, and Loading) 
ETL adalah proses menarik data dari sumber sistem dan mengaturnya menjadi sebuah 
gudang data yang terpusat. Rinciannya dapat dilihat sebagai berikut [9]. 
 
a. Extraction 
Extraction adalah merupakan pengambilan data dari sumber data. Sumber data 
dapat berupa berbagai macam file seperti excel, txt dan beberapa bentuk file yang lain. 
 
b. Transformation 
Transformation pada dasarnya mendapatkan informasi berguna agar tidak ada 
kekacauan dalam informasi yang ada. Proses ini seperti melakukan cleansing, mapping 
numeric values, calculating dan aggregating values. 
Data cleansing merupakan proses pengambilan data dan kode dalam berbagai 
bentuk yang berbeda dengan membuat data dan kode tersebut konsisten satu sama lain. 
Mapping numeric values merupakan mengubah kode pada sebuah kategori menjadi 
lebih dapat dimengerti.  
Dalam sumber data biasanya terdapat data yang berdiri sendiri, tetapi untuk 
membuat informasi baru perlu melakukan penghitungan sendiri dengan menggunakan 
berbagai komponen sumber data. Aggregating values merupakan penggabungan dan 
meringkas data yang independent menjadi berkelompok. 
 
c. Loading 
Tahapan terakhir dari proses ETL melibatkan pemuatan data yang telah 
ditransformasikan ke dalam data warehouse. Pemuatan hanya mengisi data warehouse 
dengan data yang aktual, seperti menentukan berapa banyak history yang akan 
dimasukkan. 
 
2. 5 Microsoft SQL Business Intelligence Studio (BIDS) 
Business Intelligence (BI) merupakan sebuah proses untuk menganalisis data, 
mengidentifikasi tren dan pola-pola tertentu yang terdapat dalam data. BI membantu perusahaan 
menciptakan pengetahuan dari informasi tersebut untuk memungkinkan pengambilan keputusan 
lebih baik dan untuk mengubah keputusan menjadi tindakan. [10]. 
 
2. 6 Dashboard 
Dashboard adalah tampilan visual mengenai informasi yang paling penting yang 
diperlukan untuk mencapai satu tujuan atau lebih dan dapat diatur di satu layar sehingga lebih 
mudah dipantau [11]. 
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2. 7 Metodologi Perancangan Data Warehouse 
 Perancangan data warehouse menurut Kimball adalah Nine-step Methodology. 
Kesembilan tahap itu yaitu [5]: 
1. Pemilihan Proses  
2. Pemilihan Grain 
3. Identifikasi dan Penyesuaian 
4. Pemilihan Fakta  
5. Penyimpanan Pre-calculation di tabel. 
6. Memastikan tabel dimensi 
7. Pemilihan durasi database 
8. Melacak perubahan dari dimensi secara perlahan 
9. Penentuan prioritas dan mode query 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3. 1 Perancangan Data Warehouse 
Dalam pembuatan data warehouse pada PT Palembang Distribusindo Raya 
metodologi yang digunakan penulis adalah Nine-step Methodology. Menurut Kimball yang 
digunakan meliputi 9 tahap yang dikenal dengan Nine-step methodology [5]. 
3. 1.1 Extraction 
Proses extract pada salah satu dimensi dengan mengambil data dari sumber data 
yang berupa file excel yang akan di olah, lalu selanjutnya akan di ekstrak menggunakan 
SSIS. 
 
Tabel 1 Sumber Data Penjualan dalam Bentuk Excel 
 
 
 
Kemudian data yang telah di konversi akan dimasukkan ke dalam tabel 
DW_PTPDR. Berikut gambar dari proses Extracting Data 
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Gambar 4 Extraction 
 
3. 1.2 Transformation 
Proses transform yaitu dengan menyesuaikan metadata yang dibutuhkan seperti 
mengubah unicode menjadi non-unicode, serta proses penyortiran data produk duplikat. Ini 
bertujuan agar tidak terdapat kesalahan pada data warehouse dan data benar-benar 
memiliki keakuratan yang baik dalam menyajikan data. 
 
 
 
Gambar 5 Transformation 
 
3. 1.3 Loading 
Proses loading pada dimensi produk dengan melakukan mapping ke database 
tujuan. Data-data yang telah diolah tersebut akan dimasukkan ke dalam database yang baru. 
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Gambar 6 Loading 
 
 
3. 2 Analisis Data Warehouse 
Adapun hasil informasi yang didapatkan pada Data Warehouse PT Palembang 
Distribusindo Raya berdasarkan data penjualan selama 3 tahun dari tahun 2011, 2012 dan 2013 
meliputi: 
1. Jumlah penjualan berdasarkan kategori produk. 
2. Jumlah penjualan berdasarkan kota. 
3. Jumlah penjualan berdasarkan pelanggan. 
4. Jumlah penjualan berdasarkan sales. 
5. Jumlah penjualan berdasarkan waktu. 
3. 2.1 Informasi Jumlah Penjualan Berdasarkan Kategori Produk 
Tampilan hasil analisis penjualan berdasarkan kategori produk dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Tampilan Cube Kategori Produk 
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Pada Tabel 2 dapat dilihat jumlah penjualan pada keseluruhan produk dari 
waktu (tahun 2011-2013) yaitu 41.867 produk dapat terjual. Dari total setiap produk dapat 
terlihat produk yang paling sedikit penjualannya selama 3 tahun yaitu pengharum ruangan 
yang hanya berhasil menjual 44 produk selama 3 tahun. Dapat dilihat juga penjualan yang 
paling banyak yaitu produk deterjen sebanyak 7869 produk terjual selama 3 tahun. 
3. 2.2 Informasi Jumlah Penjualan Berdasarkan Kota 
Tampilan hasil analisis cube pada penjualan berdasarkan kota dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3 Tampilan Cube Berdasarkan Kota 
 
 
 
Pada Tabel 3, dapat dilihat kota mana yang penjualannya paling banyak. Dari 
data cube diatas kota palembang menempati urutan teratas pada penjualan produk yang 
terbanyak selama 3 tahun terakhir. Dengan jumlah produk pada kota Palembang sebanyak 
16.227 disusul oleh Betung diurutan ke-2 dan Linggau di urutan ke-3. 
3. 2.3 Informasi Jumlah Penjualan Berdasarkan Pelanggan 
Tampilan hasil analisis cube pada penjualan berdasarkan pelanggan dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Tampilan Cube Berdasarkan Pelanggan 
 
 
 
Pada Tabel 4 dapat dilihat pada pembelian dari tinggi ke terendah. Dengan 
pelanggan tertinggi yaitu PT JM PUTRA SEJAHTERA. Dari data diatas ditampilkan 
dalam 3 tahun dan dapat terlihat pelanggan dengan pembelian tertinggi dan terendah 
selama 3 tahun. 
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3. 2.4 Informasi Jumlah Penjualan Berdasarkan Sales 
Tampilan hasil analisis cube pada penjualan berdasarkan sales dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 Tampilan Cube Berdasarkan Sales 
 
 
 
Pada Tabel 5, dapat dilihat sales yang bernama Abu hanya menjual beberapa 
produk yang ada di PT Palembang Distribusindo Raya. Pada sales yang lain bahkan hampir 
menjual semua produk yang ada di PT Palembang Distribusindo Raya. 
 
3. 2.4 Informasi Jumlah Penjualan Berdasarkan Waktu 
Tampilan hasil analisis cube pada penjualan berdasarkan waktu dapat dilihat 
pada Tabel 6 
 
Tabel 6 Tampilan Cube Berdasarkan Waktu 
 
 
 
Dari Tabel 6 memperlihatkan jumlah produk yang terjual selama 3 tahun 
(2011,2012 dan 2013). Peningkatan terus terjadi dari tahun 2011 sampai 2013 dengan total 
penjualan selama 3 tahun yaitu 41.867 produk. Tampilan diatas terdapat kategori semester 
dan bulan yang dapat memperlihatkan detil dari produk yang terjual selama 3 tahun. 
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3. 3 Design Dashboard 
Pada tahap ini akan dibuat laporan dari analisis yang telah dilakukan. Terdapat 
banyak cara pembuatan laporan, antara lain dengan menggunakan SQL Server Reporting 
Service (SSRS), Microsoft Office Excel dan aplikasi lain yang memungkinkan untuk pembuatan 
laporan dari database. Pada pembuatan laporan ini penulis menggunakan SQL Server Reporting 
Service (SSRS) yang merupakan komponen dari Business Inteligent Development Studio.  
Pada SSRS ini terdapat berbagai macam cara visual untuk pembuatan laporan seperti 
Bar, Sparkline, Gauge, Matrix dan lain-lain. Tujuan dari pembuatan laporan dalam bentuk 
visual adalah agar dapat menyajikan informasi yang paling penting dalam satu layar. Desain 
dashboard yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 4, 
 
 
Gambar 4 Design Dashboard 
 
Gambar 4 di atas merupakan design dashboard yang di buat oleh penulis dan hanya 
merupakan tampilan utama dari design dashboard. Untuk lebih jelas mengenai informasi yang 
ada dapat dengan mengklik salah satu KPI Box tersebut. 
Pada KPI Box produk informasi yang dapat diambil yaitu jumlah produk yang ada 
sebesar 856. Terdapat juga grafik line yang menjelaskan pergerakan penjualan produk pada 
tahun 2013. 
Pada KPI box kota dapat dilihat informasi yang diperoleh yaitu kota yang paling banyak 
menjual produk pada tahun 2013. Betung merupakan kota dengan penjualan terbanyak 
dibanding kota yang lain. Pada KPI box waktu memperlihatkan informasi penjualan semester 
tahun 2013 yang terus menunjukan peningkatan penjualan pada tahun 2013. 
Untuk melihat pertumbuhan pelanggan dapat dilihat pada KPI box pelanggan yang 
memperlihatkan total pelanggan yang ada telah mencapai 287. Untuk kinerja sales dapat dilihat 
pada KPI box sales yang memperlihatkan jumlah sales yang ada serta peningkatan kinerja sales 
dapat juga terpantau dengan baik. 
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4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan perancangan data warehouse dan 
design dashboard pada PT Palembang Distribusindo Raya : 
1. Metode perancangan data warehouse yang digunakan adalah nine-step methodology serta 
skema yang tepat adalah Schema Snowflake yang terdiri dari tabel fakta penjualan dan tabel 
dimensi (produk, pelanggan, kota, sales dan waktu). Design dashboard menggunakan 
aplikasi SSRS yang digunakan untuk membuat report atau laporan dalam bentuk visual. 
2. Perancangan data warehouse dan design dashboard pada PT Palembang Distribusindo 
Raya diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan data-data histori sehingga 
menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi perusahaan baik informasi mengenai tingkat 
penjualan berdasarkan dimensi (waktu, produk, pelanggan, sales dan kota). 
3. Perancangan data warehouse dan design dashboard pada PT Palembang Distribusindo 
Raya dapat menghasilkan laporan yang sesuai dengan kebutuhan manajemen perusahaan. 
Selain itu penyajian laporan yang dihasilkan secara lebih visual dapat mempermudah 
manajemen perusahaan untuk melakukan analisa guna mengambil keputusan yang tepat 
bagi kemajuan perusahaan di masa yang akan datang. 
 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan perancangan data warehouse dan design dashboard yang telah dibuat 
maka penulis memberikan saran agar hasil yang diperoleh menjadi lebih optimal: 
1. Pimpinan PT Palembang Distribusindo Raya dapat memberikan sosialisasi mengenai 
penggunaan SQL Server 2008 dan Business Intelligence kepada karyawan perusahaan 
sehingga dapat memahami serta mengoperasikannya dengan baik. 
2. Perancangan data warehouse dan design dashboard dapat diterapkan dalam bidang yang 
berbeda seperti CRM (Customer Relationship Management). 
3. Perancangan data warehouse dan design dashboard dapat dikembangkan kedalam bentuk 
aplikasi. 
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